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8. Bapak/Ibu Guru beserta staf karyawan SMK Negeri 1 Kendal. 

9. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya PPL II ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan yang selalu berkembang menuntut adanya 

ketersediaan tenaga pendidik yang terampil dan berkompetensi di bidangnya. 

Dengan demikian, dituntutlah pengembangan dalam hal pendidikan yang 

merupakan juga hal vital dalam pengembangan suatu negara, khususnya 

Indonesia. Tenaga pendidik ini didapatkan dari perguruan tinggi atau 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu LPTK yang 

berfungsi menghasilkan tenaga kependidikan yang berusaha meningkatkan 

mutu lulusan antara lain dengan menjalankan kerjasama dengan berbagai 

pihak yang kompeten dalam menjalankan pendidikan. 

Universitas Negeri Semarang bertugas menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga 

pelatih dan tenaga kependidikan lainnya. Tenaga pembimbing adalah tenaga 

kependidikan yang tugas utamanya menyelenggarakan layanan bimbingan 

konseling untuk peserta didik di sekolah. Tenaga pelatih adalah tenaga 

kependidikan yang tugas utamanya memberikan layanan pelatihan kepada 

peserta didik di sekolah. Sedangkan tenaga pengajar adalah tenaga 

kependidikan yang tugas utamanya memberikan layanan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah, yang termasuk tenaga kependidikan lainnya seperti : 

perancang kurikulum, ahli administrasi kependidikan, analisator hasil belajar, 

dan sebagainya yang bertugas menurut kewenangannya masing-masing 

Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa 

calon tenaga kependidikan wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi 

melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan.  
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B. Tujuan 

Program Praktik Pengalaman Lapangan II memiliki tujuan-tujuan 

sebagai berikut : 

1 Tujuan Umum 

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendidik yang 

profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian 

dan kompetensi sosial. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan, memperluas dan memantapkan kemampuan mahasiswa 

sebagai bekal untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan 

kebutuhan program pendidikan yang telah ditetapkan. 

b. Menumbuh kembangkan dan memantapkan sikap etis profesionalisme 

dan nasionalisme yang diperlukan mahasiswa untuk memasuki 

lapangan kerja, sesuai bidangnya. 

 

C. Manfaat 

Praktik Pengalaman Lapangan bermanfaat memberikan bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mempunyai sasaran agar 

mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial. Melatih praktikan dalam mencari dan mengungkapkan serta 

menanggapi masalah-masalah pendidikan selama praktik berlangsung 

sehingga diharapkan mendapat pemecahnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian 

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan 

ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan 

konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan ekstra kurikuler yang 

berlaku di sekolah atau tempat latihan.  

 

B. Dasar Pelaksanaan 

Dasar pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan adalah surat 

Keputusan Rektor universitas Negeri Semarang nomor : 09 Tahun 2012 

tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program 

kependidikan Universitas Negeri Semarang.  

 

C. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan 

PPL dilaksakan atas dasar tanggungjawab bersama antara UNNES dan 

sekolah/tempat latihan. PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa kependidikan 

UNNES karena merupakan bagian yang integral dari kurikulum pendidikan 

tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam struktur 

program kurikulum. Peserta PPL adalah mahasiswa program S1 kependidikan. 

Bobot kredit Mata kuliah PPL mempunyai bobot kredit 6 SKS dengan rincian 

PPL I = 2 SKS dan PPL II = 4SKS. Tahapan PPL meliputi dua tahap yaitu 

PPL 1 meliputi pembekalan micro teaching, orientasi PPL di kampus, serta 

observasi dan orientasi di sekolah/tempat latihan. PPL 2 meliputi membuat 
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perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran terbimbing dan 

mandiri, serta melaksanakan refleksi pembelajaran dan melaksanakan kegiatan 

non pembelajaran. 

 

D. Persyaratan mengikuti PPL dan tempat pelaksanaan PPL  

1. Telah menempuh minimal 110 SKS, IPK minimal 2,0, dan lulus mata 

kuliah MKDK,SBM1,SBM2 atau dasar Proses Pembelajaran 1, Dasar 

Proses Pembelajaran 2. 

2. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta secara online. 

3. PPL 2 dilaksanakan setelah PPL1. 

4. PPL dilaksanakan di kampus dan di sekolah/tempat latihan. 

5. Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan rector dengan Dinas 

pendidikan Kabupaten/kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait 

dengan tempat latihan. 

6. Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah/tempat latihan ditentukan 

oleh Pusat Pengembangan PPL UNNES dengan instansi lain terkait. 

 

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga profesional pengajar di jenjang pendidikan dasar 

maupun menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta 

mengembangkan kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga 

dapat dijadikan teladan bagi siswa dan lingkungan. 

Adapun tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan kelas baik sebagai 

pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat, 

yaitu : 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar  

a. Mengadakan persiapan seperlunya sesuai dengan kurikulum yang  

berlaku. 

b. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan berkesinambungan 

sesuai dengan teknik evaluasi yang berlaku. 
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c. Ikut membina hubungan baik antar sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

d. Membina hubungan baik antar sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Guru sebagai manusia Pancasila hendaknya senantiasa menjunjung 

tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya suri tauladan bagi anak didiknya. 

c.   Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan peningkatan 

pengetahuan profesinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

mutakhir. 

d.   Guru wajib berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program dan    

kegiatan sekolah. 

e.   Guru wajib mentaati peraturan-peraturan dan menyesuaikan diri 

dengan situasi dan kondisi setempat. 

3. Tugas guru Sebagai anggota sekolah 

a. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu 

menjaga nama baik sekolah. 

b. Guru wajib bertanggung jawab menjaga dan memelihara pelaksanaan 

6K. 

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat 

a. Guru menjadi modernisator pendidikan dalam masyarakat. 

b.   Guru menjadi katalisator antar sekolah, orang tua dan masyarakat. 

c. Guru menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat. 

d. Guru menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat. 

 

F. Perencanaan Pembelajaran 

Sesuai dengan kurikulum, dalam mengelola proses belajar mengajar, 

seorang guru dituntut untuk melaksanakan langkah-langkah : 
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1) Menelaah isi GBPP penjabaran materi dan penyusunan pendekatan, 

metode dan sarana dalam proses belajar mengajar dan alokasi waktu. 

Kegiatan ini disebut Analisis Materi Pembelajaran. 

2) Menyusun program tahunan dan program semester. 

3) Menyusun persiapan mengajar. 

4) Melaksanakan proses belajar mengajar. 

5) Melaksanakan penilaian. 

6) Melaksanakan perbaikan dan pengayaan. 

 Sebagai langkah-langkah diatas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran 

yang terdiri atas : 

a. Analisis Materi Pelajaran (AMP) 

1. Pengertian 

Analisis Materi Pelajaran adalah hasil kegiatan yang berlangsung 

mulai guru menelaah isi GBPP kemudian mengkaji materi dan 

menjabarkan serta mempertimbangkan penyajiannya. 

2. Fungsi 

Analisis Materi Pelajaran berfungsi sebagai acuan menyusun program 

pelajaran yaitu program tahunan, program semester, satuan pelajaran 

dan rencana pembelajaran. 

3. Sasaran AMP dan Komponen Utamanya 

o Terjabarnya tema atau sub tema, konsep atau sub konsep, pokok 

bahasan atau sub pokok bahasan. 

o Terpilihnya metode yang efektif dan efesien. 

o Terpilihnya sarana pembelajaran yang paling sesuai. 

o Tersedianya alokasi waktu sesuai lingkup materi. 

b. Program Tahunan dan Program Semesteran 

Program ini disusun atas sistem tahunan pelajaran yang mengunakan 

sistem semester. 
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1. Pengertian 

Program tahunan dan program semester merupakan sebagian dari 

program pengajaran. Program tahunan memuat alokasi untuk setiap 

satuan bahasan pada setiap semester. 

2. Fungsi  

Program tahunan berfungsi sebagai acuan membuat program semester. 

Program semester berfungsi sebagai acuan menyusun satuan pelejaran, 

usaha mencapai efisiensi dan efektifitas penggunaan waktu yang 

tersedia. 

3. Komponen Utamanya 

Komponen utama yang harus ada adalah pokok bahasan atau sub 

pokok bahasan dan alokasi waktunya. 

c. Satuan Pelajaran 

1. Pengertian 

Satuan Pelajaran merupakan salah satu bagian program pengajaran 

yang memuat suatu bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali 

pertemuan.  

2. Fungsi 

Satuan Pelajaran dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun 

rencana pembelajaran dan acuan bagi guru untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan efisien dan 

efektif. 

3. Komponen Utama 

Komponen Utama Satuan Pelajaran yaitu tujuan pemelajara umum 

diambil dari Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), Tujuan 

pembelajaran khusus disusun guru, materi, kegiatan belajar mengajar 

dan penilaian. 

d. Rencana Pembelajaran 

1. Pengertian 

Rencana Pembelajaran merupakan persiapan mengajar guru untuk 

setiap pertemuan. 



 12 

2. Fungsi 

Rencana Pembelajaran berfungsi sebagai acuan untuk melaksanakan 

proses belajar mengajar di kelas agar berjalan efektif dan efisien. 

3. Komponen Utama 

Komponen utama dari Rencana Pembelajaran yaitu Tujuan 

Pembelajaran Khusus, Materi Pembelajaran, kegiatan pembelajaran 

dan alat penilaian proses. 

e. Analisis Hasil Ulangan Harian 

1. Pengertian 

Ulangan Harian adalah tes yang dilakukan pada akhir satu satuan 

pelajaran. 

2. Fungsi 

Fungsi ulangan harian yaitu untuk mendapatkan timbal balik tentang 

tingkat daya serap siswa terhadap materi pelajaran untuk satu satuan 

bahasan baik perorangan ataupun klasikal. 

3. Ketentuan 

o Daya serap perorangan seorang siswa dianggap telah tuntas belajar 

jika ia telah mencapai skor 70 % atau nilai 7,0. 

o Daya serap klasikal seorang siswa disebut telah tuntas belajar jika 

di kelas tersebut telah terdapat 85 % yang telah mencapai daya 

serap lebih dari 70 %. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan mulai 

tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012. Sekolah yang 

ditunjuk adalah SMK Negeri 1 Kendal khususnya pada kompetensi keahlian 

busana butik. 

 

B. Tahap-tahap Praktik Pengalaman Lapangan. 

1. Kegiatan di kampus, meliputi : 

a.  Micro-teaching 

  Micro teaching dilaksanakan di jurusan masing-masing mulai tanggal 16 

sampai dengan 21 Juli 2012 

b. Pembekalan  

Pembekalan dilakukan di kampus selama 4 hari yaitu mulai tanggal 24 

sampai dengan 26 Juli 2012. 

c. Upacara penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES 

pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai. 

d. Penyerahan Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

Penyerahan Mahasiswa praktikan sejumlah 23 orang di SMK Negeri 1 

Kendal oleh Dosen Koordinator kepada Kepala Sekolah yang 

dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 2010 pukul 10.00 WIB. 

2. Kegiatan di sekolah, meliputi : 

Setelah mengadakan pengamatan dan observasi pada PPL I praktikan 

mulai melaksanakan KBM yang sesungguhnya yaitu praktik langsung 

dengan peserta didik di sekolah latihan, praktikan diberi kesempatan 

mengajar di kelas sesuai dengan RPP tetapi tidak lepas dari bimbingan 

dari guru pamong. 
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Kegiatan-kegiatan yang terjadwal antara lain : 

 Upacara bendera dilaksanakan tiap hari senin minggu pertama tiap 

bulan atau tiap tanggal 17 serta hari besar. Pada hari senin biasa 

diadakan apel pagi. 

 Kegiatan Jalan Sehat, Senam Kegiatan Jasmani (SKJ) antar siswa serta 

bersih-bersih lingkungan sekolah (bergantian) diadakan setiap hari 

Jum’at. 

 Tugas piket. Untuk tugas tersebut, praktikan mendapat jadwal bertugas 

secara bergantian. 

 

Kegiatan inti PPL II :  

a. Pembuatan Perangkat Pengajaran 

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat 

perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 

KBM di dalam kelas. Pembuatan perangkat pembelajaran dimulai dari 

analisis GBPP, melihat AMP, Program tahunan, program semester, 

silabus dan rencana pembelajaran. Praktikan juga mencari dan 

mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai bahan acuan 

dalam melaksanakan KBM di dalam kelas. 

b. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan melakukan latihan pengajaran terbimbing atas bimbingan 

guru pamong. Praktikan melaksanakan pengajaran mandiri kurang 

lebih 10 kali pertemuan termasuk ujian atas bimbingan guru pamong. 

Praktikan mengajar satu kelas yaitu kelas XII. Praktikan mengadakan 

KBM sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Dalam 

KBM, praktikan memberikan materi dengan berbagai metode,yaitu 

ceramah,Tanya jawab, demontrasi, latihan, memberikan tugas dan 

ulangan harian serta mengadakan evaluasi.  

c. Proses Bimbingan 

Praktikan dibimbing oleh guru pamong dan dosen pembimbing dalam 

hal KBM yang dilaksanakan. Bimbingan dilaksanakan sebelum dan 



 15 

disela-sela praktikan melaksanakan tugas dari guru pamong dan pada 

saat koordinasi dengan guru pamong tentang materi pembelajaran 

yang akan diberikan. 

d. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat  

Dalam melaksanakan PPL II, terutama dalam KBM, terdapat berbagai 

hal yang mendukung dan menghambat, yaitu : 

a) Faktor-faktor yang mendukung 

o Hubungan antar siswa, guru dan komponen sekolah lainnya  

baik dan harmonis. 

o Proses bimbingan yang lancar. Guru pamong, Dosen 

Pembimbing dan Guru selalu membimbing dan memberi 

masukan. 

o Untuk mata pelajaran yang diajarkan tersedia buku-buku 

penunjang. 

o Tersedianya berbagai mesin jahit sehingga mempermudah 

proses belajar. 

 

b) Faktor-fakor yang menghambat 

o Penggunaan media LCD yang hanya dapat dilakukan pada satu 

ruangan. 

o Kekurangan yang ada pada diri praktikan mengingat masih 

pada tahap belajar. 

 

C. Materi Kegiatan 

Materi pelajaran yang diajarkan adalah produktif kejuruan busana. 

Untuk materi Pelajaran Kelas XII yaitu membuat busana wanita (blazer). 

D. Guru Pamong 

Guru pamong yaitu Ibu Nur’aeny S.Pd. Beliau sangat berkompeten 

dibidang busana dan sudah berpengalaman sebagai pengajar. Beliau selalu 

membimbing dan memberi masukan kepada praktikan tentang pembuatan 

perencanaan pembelajaran, bagaimana menjadi guru yang baik dan 
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professional dan juga cara bersosialisasi dengan lingkungan terutama di 

sekolah. 

 

E. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing adalah Dra. Uchiah Ahmad. M. Pd. Beliau adalah 

dosen Tata Busana yang berkompeten dan sudah berpengalaman mengajar 

berpuluh tahun. Beliau menyempatkan diri datang ke sekolah untuk memantau 

dan membimbing praktikan dalam proses pembelajaran dan proses sosialisasi 

di sekolah. 

 

F. Hasil Pelaksanaan 

Praktikan tugas utamanya adalah mengajar. Dengan membuat rencana-

rencana yang sesuai, praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa belajar 

menjadi guru yang profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat. Dalam PPL 

II ini, mahasiswa praktikan juga membuat perangkat pembelajaran yang 

hasilnya terlampir. 

Selain itu seorang calon guru juga dituntut untuk menguasai 

keterampilan-keterampilan yang harus diterapkan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar berhasil secara 

maksimal.  

Adapun keterampilan tersebut adalah : 

1) Keterampilan Membuka Pelajaran 

Sebelum pelajaran dimulai, praktikan membuka pelajaran dengan 

apersepsi dengan menanyakan kembali materi sebelumnya atau 

menanyakan hal-hal yang menarik bagi siswa yang berkaitan dengan 

materi yang akan diajarkan agar siswa termotivasi. 

2) Keterampilan Menjelaskan 

Seperti halnya seorang guru, praktikan berusaha untuk menyampaikan 

materi pelajaran dengan jelas sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah dibuat. Materi pelajaran disampaikan secara berurutan, artinya dari 
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materi yang lebih mudah ke materi yang lebih sulit agar siswa dapat 

menerima materi dengan jelas. 

3) Keterampilan Bertanya 

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menguasai materi, maka praktikan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

Agar dalam KBM siswa tidak merasa bosan, maka perlu adanya variasi 

dalam pengajaran. Variasi ini dimaksudkan agar siswa tertarik untuk 

memperhatikan materi yang disampaikan. Variasi yang biasanya praktikan 

lakukan adalah variasi model mengajar dan variasi dalam menggunakan 

alat serta media pembelajaran. 

5) Keterampilan Memberikan Penguatan 

Memberikan penguatan merupakan salah satu unsur penting yang harus 

dilakukan guru dalam KBM untuk memberikan motivasi siswa untuk 

meningkatkan usahanya dalam belajar. 

6) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 

Keterampilan mengorganisasi, membimbing serta memudahkan siswa 

dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu ditekankan dalam 

pengajaran kelompok kecil. Sedangkan yang perlu ditekankan dalam 

pengajaran individu adalah pendekatan personal. 

7) Keterampilan Mengelola Kelas 

Dalam KBM, praktikan berusaha untuk mengelola kelas sebaik mungkin, 

menciptakan serta memelihara kondisi mengajar secara maksimal serta 

mengembalikan kondisi belajar secara optimal apabila terdapat gangguan. 

8) Keterampilan Evaluasi dan Remedial 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

materi pelajaran. Evaluasi dan penilaian dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lisan, pemberian tugas atau PR dan mengadakan 

ulangan harian yang disesuaikan dengan materi yang diberikan atau 

disampaikan. Sedangkan remedial diberikan apabila siswa masih dianggap 
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kurang mampu atau belum memenuhi standar kompetensi maka siswa 

dapat diberikan kesempatan mengulang. 

Dalam pelaksanaan tugas dari guru pamong praktikan selalu 

berkoordinasi dan berkonsultasi dengan guru pamong, guru pamong selalu 

memberikan bimbingan kepada praktikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 1 Kendal 

telah berjalan dengan baik. Maka dapat disimpulkan : 

1. SMK Negeri 1 Kendal jurusan Busana Butik mempunyai sarana dan 

prasarana yang cukup memadai sebagai fasilitas kegiatan belajar-mengajar 

di sekolah namun masih perlu penambahan. 

2. Pelaksanaan PPL di SMK Negeri 1 Kendal merupakan salah satu upaya 

untuk mencetak tenaga pendidik yang profesional dan dapat 

mengkondisikan kegiatan belajar mengajar dengan baik. 

 

B. Saran 

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) praktikan 

ingin memberikan saran sebagai berikut : 

1. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah tempat pelaksanaan PPL. 

2. Diharapkan dengan adanya PPL mahasiswa mampu mengambil manfaat, 

memiliki hal-hal yang baik untuk dirinya dan berusaha mengoreksi dirinya 

dari kekurangan yang dituntut di lapangan sehingga dapat dijadikan bekal 

dalam mengajar sebagai guru yang benar-benar profesional. 

3. SMK Negeri 1 Kendal supaya mempertahankan pelaksanaan tata tertib 

yang sudah cukup baik dan kegiatan-kegiatan yang mendukung proses 

belajar mengajar. 

4. Kepada UPT PPL UNNES  supaya terus menjalin kerjasama yang baik 

dengan semua instansi yang terkait dalam pelaksanaan Praktek 

Pengalaman Lapangan. 

5. Kepada siswa-siswi SMK Negeri 1 Kendal agar terus giat dan rajin belajar 

untuk meraih prestasi yang terbaik. 
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REFLEKSI DIRI 

 

Nama Praktikan : Robiyati 

NIM   : 5401409026 

Prodi   : PKK S1 Tata Busana 

Jurusan   : TJP Busana 

Fakultas  : Teknik 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang harus 

dilaksanakan oleh mahasiswa semester VII program kependidikan Universitas 

Negeri Semarang. PPL dibagi menjadi dua tahap, yakni PPL 1 dan PPL 2. Dalam 

PPL 1 mahasiswa wajib melakukan observasi di sekolah latihan. Observasi yang 

dilakukan meliputi  kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah, 

administrasi kelas, keadaan siswa dan guru, tata tertib, organisasi kesiswaan, 

kegiatan intra-ekstrakurikuler, sarana dan prasarana sekolah, kalender pendidikan 

serta jadwal kegiatan sekolah  latihan dan lingkungannya. Melalui kegiatan 

observasi ini diharapkan mahasiswa dapat mengenal dan memahami proses 

pendidikan yang berlangsung di sekolah. 

Refleksi diri ini dibuat berdasarkan pengamatan dan observasi mahasiswa 

selama melakukan praktik PPL 1 di SMK N 1 Kendal pada tanggal 30 juli 

sampai dengan 11 agustus 2011. Dari hasil praktik selama PPL 1 banyak 

pengalaman dan informasi yang diperoleh, baik yang berhubungan dengan 

pengajaran maupun kompetensi yang ingin dicapai oleh mahasiswa PPL. Setelah 

melakukan pengamatan dalam PPL 1 ini ada beberapa hal yang dapat 

dipaparkan, sebagai berikut: 

 

Refleksi tentang kekuatan pembelajaran Busana Butik 

 

Kekuatan mata pelajaran busana butik di SMK N 1 Kendal sangat besar. 

Salah satu contoh di SMK N 1 Kendal yang memiliki beberapa jurusan lain 

selain busana butik,  misalkan perbankan syariah, hampir setiap tahun ajaran baru 

selalu memesan seragam jurusan pada jurusan busana butik. Hal tersebut sangat 

mendukung proses belajar siswa jurusan busana butik karena dengan adanya job 

pesanan seragam tersebut, siswa kelas XI busana butik tidak perlu membeli kain 

untuk praktek pada pembuatan busana wanita. Dari kesempatan tersebut, selain 

siswa mendapat nilai mata pelajaran tanpa harus mengeluarkan biaya membeli 

kain untuk praktek, namun siswa juga dapat belejar bertanggung jaab atas 

pekerjaanya. 

Jurusan busana butik juga selalu menyalurkan keahlian siswanya dalam 

mengikuti LKS ( Lomba Ketrampilan Siswa ) setiap tahunnya, sehingga dapat 

membimbing siswa yang unggul untuk meraih prestasi bersaing dengan sekolah-

sekolah lain di ajang perlombaan yang positif. 

1. Kekuatan Pembelajaran Busana Butik (Busana Wanita mengenai Mutu 

Busana)  

Mata pelajaran busana wanita merupakan mata pelajaran yang sangat 

menarik apalagi jika pembelajaran busana wanita mengenai mutu busana 
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disajikan dengan metode pembelajaran yang tepat dan inovatif. Dalam 

pembelajaran busana wanita guru dituntut menguasai materi serta metode-

metode baru yang inovatif sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan 

selama mengikuti PBM. Materi busana wanita mengenai mutu busana 

merupakan materi  pelajaran praktikum yang mudah dipahami oleh siswa 

karena dalam pembuatan busana wanita sangat memperhatikan mutu busana 

yang meliputi kualitas bahan utama, kualitas bahan pelengkap, kualitas pola, 

kualitas potong bahan, dan kualitas jahitan. 

 

2. Kelemahan Pembelajaran Busana Butik (Busana Wanita mengenai Mutu 

Busana) 

Sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah, pelajaran busana 

butik  merupakan salah satu pelajaran yang dianggap berat karena dalam 

pembelajaran busana butik tidak hanya teori tetapi juga praktik menjahit 

busana yang pada umumnya pemilihan  metode yang kurang tepat dan 

monoton serta media yang kurang dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya 

sehingga tujuan pembelajaran kewirausahaan tidak dapat dicapai secara 

maksimal. 

 

 

3. Refleksi terhadap kualitas guru pamong dan dosen pembimbing. 

 

 Guru pamong mata pelajaran Busana Butik sangat membantu 

mahasiswa PPL dalam melaksanakan proses perencanaan pembelajaran di 

lapangan. Ibu Nur’aeny sebagai guru pamong memberikan  perangkat 

pembelajaran yang meliputi  silabus, kalender pendidikan, prota, promes, dan 

RPP. Beliau adalah sosok guru yang disiplin, berwibawa, berpenampilan 

menarik serta peduli dengan perkembangan siswanya. Beliau menjadi teladan 

bagi mahasiswa praktikan dalam pelaksanaan pembelajaran yang baik di 

sekolah. Adanya kerjasama yang baik dengan guru pamong, menjadikan 

praktikan mudah dalam menjalankan PPL. Selain itu dukungan moral juga 

selalu diberikan kepada praktikan, hal tersebut sangat membantu praktikan 

dalam menghadapi siswa didalam maupun diluar kelas. 

  Dosen pembimbing yaitu Ibu Uchiyah Ahmad yang mendampingi 

mahasiswa praktikan di SMK N 1 Kendal selalu memberikan pengarahan dan 

masukan kepada mahasiswa praktikan dalam hal pembelajaran serta 

kepribadian. Profesionalisme dan kedisiplinan juga ditanamkan oleh dosen 

pembimbing kepada mahasiswa praktikan, dengan tujuan agar praktikan lebih 

berkualitas dan mampu menjadi seorang guru yang profesional. 

 

4. Refleksi terhadap pembelajaran Busana Butik di SMK N 1 Kendal 

 

Proses pembelajaran Busana Butik di SMK N 1 Kendal sudah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Dilihat 

dari kemampuan murid dalam menanggapi pelajaran busana butik juga sudah 

cukup baik. Semua tenaga kependidikan sudah melaksanakan tugas dengan 
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sebaik-baiknya dan selalu mengkondisikan kelas agar proses belajar mengajar 

berjalan secara efektif, efisien dan tujuan pembelajaran yang diinginkan 

tercapai.  

 

5. Refleksi diri terhadap kemampuan diri praktikan. 

 

Kemampuan praktikan dalam mengembangkan diri terutama dalam 

proses pembelajaran masih sangat kurang, karena itu praktikan merasa masih 

harus banyak belajar, baik mengenai ketrampilan mengajar atau ketrampilan 

lain yang diperlukan sebagai guru agar menjadi pribadi yang berkompeten dan 

menjadi tauladan yang baik bagi siswanya. 

 

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah Melaksanakan PPL I 

 

Praktikan mengetahui pengalaman mengajar di lapangan dari guru 

pamong yang memberikan ijin secara langsung praktikan untuk melihat 

langsung bagaimana KBM berlangsung dalam kelas, dengan begitu 

mendapatkan banyak pengetahuan mengenai apa saja yang harus dilakukan 

dalam KBM, bahwa guru harus mempunyai 10 macam ketrampilan yang 

antara lain: 
1. Membuka pelajaran   6.  Menulis dipapan tulis 

2. Komunikasi siswa   7.  Mengkondisikan situasi belajar 

3. Metode pembelajaran   8.  Memberi Pertanyaan 

4. Variasi dalam pembelajaran  9.  Menilai hasil belajar 

5. Memberikan penguatan   10.Menutup Pelajaran 

Selain itu praktikan menjadi lebih baik dalam berkomunikasi dengan 

kepala sekolah, guru-guru dan staf-staf yang lainnya yang bertugas dan 

dengan siswa yang ada di SMK Negeri 1 Kendal. Lebih mengenal lingkungan 

sekolah dan sekitarnya.   

 
7. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan Unnes 

Bagi Sekolah 

 Sebaiknya sarana dan prasarana ditambah, sehingga proses belajar 

mengajar dan kegiatan–kegiatan sekolah yang lain bisa berjalan secara lebih 

baik dan mencapai tujuan. Pertahankan pemberlakukan system poin sehingga 

siswa akan lebih tertib dan teratur dan program 3S (senyum, sapa, salim) yang 

dilakukan tiap pagi menjemput siswa masuk ke kelas agar siswa merasa lebih 

dekat dengan guru dan karyawan yang ada di SMK Negeri 1 Kendal.  
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Bagi UNNES 

 Sebaiknya sebelum proses penerjunan, informasi dan kelengkapan serta 

kejelasan administrasi yang diperlukan dalam melaksanakan pemantauan PPL 

antara sekolah dan UNNES dan praktikan di perbaiki lagi. 

 

Penutup 

Demikian yang bisa disampaikan, atas perhatiannya Penulis menyampaikan 

terima kasih 

 

 

Kendal, 11 Agustus 2012 

 

Mengetahui :  

 

Guru Pamong    Guru Praktikan 

 

 

 

Nur’aeny, S.Pd   Robiyati 

NIP. 19810405 200903 2 008   NIM. 5401409026 

 

 

  


